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ABSTRAK

FATHURRAHMAN, Dosen Pembimbing Dr. A. Halil Tahir, M.HI dan Zaenal
Arifin, S. Ag, M. HI : HHUAMAH (BEKAM) MENURUT HADIS NABI SAW
(Studi Hadis-Hadis Kontradiktif dalam dalam Kitab Sahih Bukhari dan Sahih
Muslim dengna Metode Mukhtalif Hadis

Kata kunci: Hijamah (bekam), Mukhtalif Hadlis

Hadis sebagai rujukan kedua merupakan semua hal yang bersumber dari
Nabi. Semua ucapan, perilaku, maupun diamnya Nabi dalam bermasyarakat
dipakai sebagai ketatapan maupun contoh bagi umanya atau dalam hal ini bisa
disebut uswatun hasanah. Nabi sebagai uswatun hasanah mencakup bebagai hal,
seperti ibadah, dakwah, sosial kemasyarakatan, maupun dalam bidang
pengobatan. Pengobatan yang ditawarkan atau dilakukan oleh nabi, pada era
sekarang masih banyak dipakai satu diantaranya ialah hijamah (bekam). Berkaitan
bekam ini, penulis membahas bekam dalam perspetif hadis dan membahas hadis
yang kontradiktif terkait bekam yang mana ditemukan kontradiktif dalam hal upah
yang diterima oleh si pembekam.

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif untuk
mendapatkan data yang komprehensif tentang mukhtalif al-Hadis. Penelitian ini
menggunakan metode library research (penelitian kepustakaan) dan kajiannya
disajikan secara deskriptif analitis. Pendekatan dalam metodologi menggunakan
teori mukhtalif hadis. Macam penyelesaian dengan teori ini dengan empat cara
yakni kompromi, nasikh mansukh, tarjih, tawaquf.

Dari hasi analisa, dapat disimpulkan hijamah merupakan sebuah metode
pengobatan yang pernah dilakukan Nabi. Bekam disebut sebagai salah satu
pengobatan dari tiga pengobatan, yakni bekam, madu dan kay (termasuk
pengobatan yang dilarang karena membahayakan). Beberapa titik bekam
(berdasarkan riwayat) ialah bagian tengah kepala, tengkuk dan dua urat disamping
leher (akhda’ain). Waktu yang baik untuk berbekam yakkni menjelang petang,
lalu tepat pada waktu peteng hingga waktu-waktu berikutnya, bila kebutuhan
bekam mendesak, maka bisa dilakukan pada semua hari, mulai dari awal hingga
akhir bulan. berbekam waktu ihram dan puasa berdasarkan riwayat yang
ditenukan boleh. Dan mengenai upah yang diterima oleh ahli beka atas jasanya ini
ditemukan dua sisi yang berseberangan yang satu melarang upah bekam dan satu
sisi ada petunjuk Nabi memberi upah bekam bekam atas jasa bekam oleh Abu
Taibah. Dengan metode mukhtalif hadis yakni al-jam’u wa al-taufiq dengan
pendekatan ushul figh yakni mut/iak mugayad. Hasilnya haramnya kas al-hijam
merupakan suatu yang mutlak kemudian dibatasi oleh adanya garinah untuk
mengambil manfaat orang lain karena Nabi saw melakukannya. Adapun garinah
menjadikan kas al-hijam tidak lagi haram akan tetapi makruh.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Huruf Transliterasi

Arab Indonesia Arab Indonesia
¢ ’ P D
- L T
o b Z
& Th ¢ ¢
a I ¢ Gh
. H o F
- Kh 3 Q
5 D 4 K
5 Dh J L
J R ¢ M
3 z O N
53 2 W
5 Sh J H
B S S Y

B. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbat (ya’ yang

ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan atasnya. Contoh:

e ditulis Ahmadiyah

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbat ditulis dobel

hurufnya. Contoh:

Xi



s ditulis dalla

C. Ta’ Marbutah

1. Bila dimatikan ditulis “ah”. Contoh:

acla ditulis jama’ah

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mudafj, maka

ditulis “at”. Contoh:

A i ditulis 2’ mat Allah

D. Vocal pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u, masing-masing
dengan huruf tunggal.
E. Vocal panjang (madd)

A panjang ditulis a, i panjang ditulis i dan u panjang ditulis u, masing-
masing dengan coretan di atas huruf a,i dan u.
F. Bunyi huruf dobel

Bunyi huruf dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung

dua huruf “ay” dan “aw”, masing-masing untuk gSi dan jT.

G. Kata sandang alif+ lam
Jika terdapat huruf alif+ lam yang diikuti huruf gamariyah maupun diikuti
huruf shamsiyah, maka huruf al/if+ /am ditulis al-. Contoh:

daald ditulis al-Jami’ah
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H. Huruf besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.
I. Kata dalam rangkaian frase dan kalimat
Tetap konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangkaian frase dan

kalimat ditulis kata per kata. Contoh:

WY e ditulis Shaikh al-Islam

J. Lain-lain
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
seperti kata ijmak, nash, hadis, dll, tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan

ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.
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